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Abstrak 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode 

Regresi Linier Berganda untuk menjelaskan hubungan langsung dan tidak langsung 

serta faktor psikologis secara simultan dan parsial dari variabel Motivasi, Persepsi, 

Pembelajaran, Keyakinan, dan Sikap Terhadap Keputusan Konsumen untuk 

membeli Tribun Manado. koran di Kota Manado, Sulawesi Utara. Objek penelitian 

yang dipilih adalah Koran Harian Tribun Manado dengan jumlah sampel 120 

responden. Teknik analisis data dengan bantuan software SPSS v.22.0 untuk 

Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi (X1) berpengaruh 

terhadap Keputusan Pembelian (Y). Persepsi (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian (Y), Pembelajaran (X3) berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian (Y), Keyakinan (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian (Y)), dan Sikap (X5) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian (Y). Secara simultan semua variabel X berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

Kata Kunci: Motivasi, Persepsi, Pembelajaran, Keyakinan, Sikap dan Keputusan 

Pembelian 

 

Abstract 

This type of research is a research conducted using the Multiple Linear Regression 

method to explain the direct and indirect relationships as well as psychological 

factors simultaneously and partially from the variables of Motivation, Perception, 

Learning, Beliefs, and Attitudes Toward Consumer Decisions to Buy the Manado 

Tribune. newspaper in the city of Manado, North Sulawesi. The research object 

chosen was the daily newspaper Tribun Manado with a sample size of 120 

respondents. Data analysis techniques with the help of SPSS v.22.0 for Windows 

software. The results showed that motivation (X1) had a significant effect on 

purchasing decisions (Y). Perception (X2) has a significant effect on Purchasing 

Decisions (Y), Learning (X3) has a significant effect on Purchasing Decisions (Y), 

Beliefs (X4) has no significant effect on Purchasing Decisions (Y)), and Attitudes 

(X5)) has a positive effect and significant to the Purchase Decision (Y). 
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Simultaneously all X variables have a significant effect on Purchasing Decision 

(Y). 

Keywords: Motivation, Perception, Learning, Beliefs, Attitudes and Purchasing 

Decisions 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu faktor stabilnya jumlah industri media di Kota Manado adalah 

perkembangan Kota Manado sebagai salah satu kota jasa dan bisnis di Kawasan 

Timur Indonesia. Perkembangan ini membuat banyak media cetak bertahan di 

tengah gencarnya kemajuan teknologi dan informasi. Pendapat masyarakat bahwa 

media cetak memiliki kepercayaan yang tinggi dalam penyampaian informasi 

membuatnya bertahan dan eksis di daerah. Pola pikir masyarakat lokal yang masih 

menggunakan media cetak sebagai rujukan informasi yang andal juga membuat 

para pengusaha mempertahankan bisnis medianya. Keputusan pembelian 

konsumen adalah langkah demi langkah yang digunakan konsumen saat membeli 

barang atau jasa atau keputusan karena adanya ketertarikan yang dirasakan 

seseorang terhadap suatu produk dan ingin membeli, mencoba, menggunakan, atau 

memiliki produk tersebut. Konsumen seringkali memiliki lebih dari dua pihak yang 

terlibat dalam proses pertukaran atau pembelian dalam pengambilan keputusan 

untuk membeli barang. (Koesoemaningsih, 2013). Schiffman dan Kanuk (2004: 

547) mengatakan bahwa keputusan pembelian adalah memilih dua atau lebih 

alternatif pilihan keputusan pembelian, artinya seseorang dapat mengambil 

keputusan, harus ada beberapa alternatif pilihan yang tersedia. Keputusan untuk 

membeli dapat mengarah pada bagaimana proses pengambilan keputusan tersebut 

dilakukan. Menurut Kotler (2000: 201), keputusan pembelian merupakan proses 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh konsumen sebelum membeli suatu 

produk atau jasa. 

Motivasi diartikan sebagai kemauan untuk melakukan upaya yang tinggi 

menuju tujuan yang ingin dicapai, dikondisikan oleh upaya untuk memenuhi 

kebutuhan individu. (Supriyanti, 2012). Motivasi merupakan proses dorongan agar 

konsumen termotivasi untuk membeli suatu produk. Motivasi terbentuk karena 

adanya rangsangan atau rangsangan yang akan menimbulkan kebutuhan akan 

pengenalan. Pengakuan kebutuhan akan menimbulkan tekanan pada konsumen 

sehingga ada dorongan pada mereka. Persepsi menurut Adhi, Shanti, & NP (2016) 

menyatakan bahwa pengolahan informasi memiliki empat langkah utama, yaitu 

keterbukaan atau "eksposur", perhatian, interpretasi, dan memori. Tiga urutan 

pertama membentuk persepsi, yaitu: keterbukaan (eksposur), yang terjadi ketika 

rangsangan (stimulus) masuk dalam jangkauan reseptor sensorik kita. Gambaran 

dalam benak konsumen muncul karena proses persepsi; Bagaimana konsumen 

menilai kualitas layanan juga sangat ditentukan oleh persepsi. Konsumen baik 

secara langsung maupun tidak langsung akan memberikan penilaian terhadap 

layanan yang akan dibeli. Evaluasi dilakukan berdasarkan penilaian yang diterima 

dan dialami secara keseluruhan dibandingkan dengan yang diharapkan. Belajar 

adalah proses di mana individu memperoleh pengetahuan dan pengalaman tentang 

membeli dan mengonsumsi dengan menerapkannya pada perilaku masa depan. 

Belajar mendorong perubahan dalam perilaku kita yang muncul dari pengalaman. 
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Dorongan adalah stimulus internal yang kuat yang mendorong tindakan jika 

pertanda adalah stimulus yang menentukan kapan, di mana, bagaimana seseorang 

merespons. (Schiffman dan Kanuk, 2007). Keyakinan adalah pemikiran deskriptif 

bahwa seseorang mempercayai sesuatu. Keyakinan dapat didasarkan pada 

pengetahuan, opini, dan keyakinan asli (Kotler dan Amstrong, 2006). Selain itu, 

sikap adalah kecenderungan yang dipelajari untuk berperilaku menyenangkan atau 

tidak menyenangkan terhadap objek tertentu. Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Keputusan Konsumen untuk 

Membeli Surat Kabar Tribun Manado di Kota Manado”. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang menekankan 

pada analisis data numerik (bilangan) yang diolah dengan metode statistik. 

Penelitian kuantitatif bekerja dengan angka, yang datanya berupa angka (skor atau 

nilai, perangkat, atau frekuensi), yang dianalisis menggunakan statistik untuk 

menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian tertentu dan memprediksi variabel 

lain. Dengan kata lain penelitian ini merupakan penelitian asosiatif yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Penelitian ini dapat membangun teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 

memprediksi dan mengendalikan suatu gejala dan dapat dilakukan untuk menguji 

hipotesis dengan statistik inferensial (korelasi, regresi, 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 

 Ada dua metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

dimana semua data yang dibutuhkan dikumpulkan  

a. Penelitian lapangan (field research method) yaitu dengan 

menyebarkan kuesioner kepada seluruh responden yang menjadi 

objek penelitian. 

b. Pengumpulan data juga dilakukan dengan metode studi pustaka, 

yaitu pengumpulan data dengan melakukan studi studi terhadap 

buku, literatur, catatan, dan laporan yang ada kaitannya dengan 

masalah yang sedang dipecahkan. 

Penentuan jumlah sampel menurut Roscoe (metode penelitian untuk bisnis) di 

Albert tentang penentuan ukuran sampel untuk penelitian adalah “Jika penelitian 

akan menggunakan alat analisis multivariat, maka jumlah anggota sampel minimal 

sepuluh kali lipat jumlah variabel diteliti. Misal ada variabel penelitian (4 

independen + 1 dependen), maka jumlah sampel anggota = 10x5 = 50 ". 

Penelitian ini menggunakan enam variabel (5 independen + 1 dependen), dengan 

20% subjek diambil berdasarkan penentuan sampel. Dengan demikian jumlah 

sampel anggota penelitian ini adalah = 20x6 = 120. Dari perhitungan tersebut maka 

jumlah sampel yang akan diteliti adalah 120 responden. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner valid jika pertanyaan kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur kuesioner tersebut. Uji validitas dihitung dengan membandingkan nilai r 

hitung (korelasi item-total korelasi) dengan nilai r tabel. Jika r hitung> r tabel dan 

nilainya positif, maka item atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 

2005: 45).Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS 22. 

Tes kepercayaan 
 Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Uji 

reliabilitas adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang berupa indikator 

variabel atau konstruk. Kuesioner dapat diandalkan atau dapat diandalkan jika 

jawaban seseorang atas suatu pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Reliabilitas menyangkut konsistensi jawaban jika diuji berulang kali pada sampel 

yang berbeda. SPSS menyediakan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji 

statistik Cronbach Alpha (α). Variabel konstruktor reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha> 0,60 (Ghozali, 2005: 41-42).Reliabilitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mengukur korelasi antara jawaban soal menggunakan SPSS 22, 

dengan uji statistik Cronbach alpha (α). 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Teknik analisis data adalah teknik analisis regresi linier berganda. Metode 

ini digunakan karena dapat menguji hipotesis satu sampai sembilan variabel.Dalam 

analisis ini dapat dilihat bagaimana variabel independen yaitu Motivasi (X1), 

Persepsi (X2), Pembelajaran (X3), Keyakinan (X4), dan Sikap (X5) mempengaruhi 

(secara positif maupun negatif) variabel dependen yaitu Keputusan Pembelian 

Surat Kabar Tribun Manado. (Y). Selain itu, bentuk matematika umumnya adalah 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X + e  

Dimana: 

Y = Keputusan Pembelian 

a = Konstanta persamaan regresi 

b1 = koefisien regresi variabel X1 (motivasi) 

b2 = koefisien regresi variabel X2 (persepsi) 

b3 = koefisien regresi variabel X3 (pembelajaran) 

b4 = koefisien regresi variabel X4 (kepercayaan) 

b5 = koefisien regresi variabel X5 (sikap) 

X1 = Motivasi 

X2 = Persepsi 

X3 = Belajar 

X4 = Keyakinan 

X5 = Sikap 

e = Variabel perancu 

Pengujian hipotesis pertama sampai keenam dengan menentukan tingkat 

signifikansi dengan uji simultan (uji F dan R2) dan uji parsial (uji t) sebagai berikut: 
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1. Uji Determinasi (R2) 

Uji determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi berada 

di antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen 

menyediakan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. 

2. Uji F 

Uji F untuk menguji pengaruh secara simultan variabel motivasi, persepsi, 

pembelajaran, keyakinan, dan sikap terhadap keputusan konsumen membeli 

koran Manado Tribune. Pedoman yang digunakan untuk menerima atau 

menolak hipotesis adalah: 

- Ha diterima jika F-hitung> F-tabel atau nilai-p pada kolom sig. 

<tingkat signifikan (α) 5% artinya semua variabel independen 

secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 

- H0 diterima jika F-hitung <F-tabel atau p-value pada kolom sig.> 

Tingkat signifikansi (α) 5% artinya semua variabel independen 

tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. 

3. Tes uji-t 

Uji t t digunakan untuk menguji pengaruh parsial variabel motivasi, 

persepsi, pembelajaran, keyakinan, dan sikap terhadap keputusan konsumen 

membeli koran Manado Tribune. Pedoman yang digunakan untuk menerima 

atau menolak hipotesis adalah: 

1. Ha diterima jika t-hitung> t-tabel atau nilai prob-nilai pada 
kolom sig. <level of signifikan (α) 5% artinya variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. H0 diterima jika t-hitung <t-tabel atau nilai prob-value pada 
kolom sig> taraf signifikan (α) 5% artinya variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 1. Hasil uji validitas instrumen penelitian 

Tida

k. 

Variabel Baran

g 

korelasi r 

 

Informasi 

1 Motivasi (X1) X1.1 0,695 Sah 

2 X1.2 0,698 Sah 

3 X1.3 0.895 Sah 

4 X1.4 0.763 Sah 

5 X1.5 0.774 Sah 

6 X1.6 0.705 Sah 

7 Persepsi (X2) X2.1 0.701 Sah 

8 X2.2 0848 Sah 

9 X2.3 0,906 Sah 

10 X2.4 0.792 Sah 
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11 X2.5 0852 Sah 

12 Belajar (X3) 

 

X3.1 0844 Sah 

13 X3.2 0.789 Sah 

14 X3.3 0.794 Sah 

15 X3.4 0,522 Sah 

16 X3.5 0.445 Sah 

17 Keyakinan (X4) X4.1 0.769 Sah 

18 X4.2 0847 Sah 

19 X4.3 0.898 Sah 

20 X4.4 0,918 Sah 

21 X4.5 0,936 Sah 

22 X4.6 0,900 Sah 

23 Sikap (X5) X5.1 0,628 Sah 

24 X5.2 0.771 Sah 

25 X5.3 0.797 Sah 

26 X5.4 0.777 Sah 

27 X5.5 0,565 Sah 

28 X5.6 0.727 Sah 

29 Keputusan Pembelian (Y) Y1.1 0,560 Sah 

30 Y1.2 0,538 Sah 

31 Y1.3 0.632 Sah 

32 Y1.4 0,594 Sah 

33 Y1.5 0.663 Sah 

34 Y1.6 0.603 Sah 

 Sumber: Data Primer (diolah), April 2020 

Dari hasil uji validitas instrumen di atas diketahui bahwa semua item variabel dalam 

penelitian ini dinyatakan valid dan dapat dimasukkan dalam analisis lebih lanjut. 

Nilai instrumen dalam penelitian ini memiliki nilai korelasi antara skor item dengan 

skor total lebih dari 0,176. 

B. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data 

menunjukkan akurasi, tingkat akurasi, stabilitas, atau konsistensi dalam 

mengungkapkan gejala tertentu (Sugiyono 2010: 178). 

Uji reliabilitas yang digunakan peneliti adalah untuk menilai konsistensi objek dan 

data, apakah instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama akan menghasilkan data yang sama. Koefisien Cronbach Alpha digunakan 

sebagai derajat konsistensi data. Kriteria keputusan uji reliabilitas adalah sebagai 

berikut: 
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- Jika koefisien Cronbach Alpha> 0,60 - 0-80 dikatakan reliabel 

- Jika koefisien Cronbach Alpha> 0,60 - 0-80, maka sangat reliabel 

Dari hasil uji reliabilitas instrumen diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai 

cronbach alpha diatas 0,6 sehingga butir instrumen dinyatakan reliabel untuk 

digunakan dalam analisis selanjutnya. Hasil reliabilitas dalam penelitian ini 

disajikan pada Tabel 5.3 di bawah ini 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Tid

ak. 

Variabel Alpha Cronbach Informasi 

1 Motivasi (X1) 0849 Andal 

2 Persepsi (X2) 0.878 Andal 

3 Belajar (X3) 0.726 Andal 

4 Keyakinan (X4) 0,941 Andal 

5 Sikap (X5) 0811 Andal 

6 Keputusan Pembelian (Y) 0.711 Andal 

 Sumber: data primer (diolah), April 2020 

Dari hasil uji reliabilitas instrumen penelitian di atas diketahui bahwa semua item 

variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan dapat dimasukkan dalam 

analisis lebih lanjut.  

4. Uji hipotesis 
Hasil penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda 

dan analisis perhitungan menggunakan SPSS 22.0. 

A. Uji Regresi Linier Berganda 
Dari hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 22.0, maka 

hipotesis penelitian akan dibuktikan sebagaimana dijelaskan pada Bab IV. Hasil 

rekap analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

1. Uji Determinan 
Tabel 4. Hasil Uji Determinan 

Model R R Square R Square yang 

disesuaikan 

Std Error dari 

estimasi 

1 0,778a .605 0,593 0,26946 

   Predictors: (Constant), Sikap, Motivasi, Pembelajaran, Persepsi, 

Keyakinan 

Nilai R Square yang disajikan pada tabel 5.5 di atas menunjukkan nilai 0,605 atau 

60,50%. Dapat diartikan bahwa (60,50%) keputusan konsumen untuk membeli 

produk koran Tribun Manado dipengaruhi oleh variabel-variabel seperti motivasi, 

persepsi, pembelajaran, keyakinan, dan sikap. Sebagai perbandingan, 39,50% 

sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel motivasi — persepsi, 

pembelajaran, keyakinan, dan sikap. Nilai R Square dalam penelitian ini tergolong 

tinggi, sehingga dapat dikatakan motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan, dan 

sikap berpengaruh kuat terhadap keputusan konsumen untuk membeli produk dari 

koran Tribun Manado. 
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B. Tes uji-t 
 Uji t t digunakan untuk menguji pengaruh parsial variabel motivasi, persepsi, 

pembelajaran, keyakinan, dan sikap terhadap keputusan konsumen membeli koran 

Manado Tribune. Pedoman atau dasar pengambilan keputusan yang digunakan 

untuk menerima atau menolak hipotesis penelitian ini, yaitu: 

- Ha diterima jika t-hitung> t-tabel atau nilai prob-nilai pada kolom sig. <level of 

signifikan (α) 5% artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

- H0 diterima jika t-hitung <t-tabel atau nilai prob-value pada kolom sig> taraf 

signifikan (α) 5% artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

 Sebuah.  Variabel Dependen: Keputusan Pembelian 

 Berdasarkan hasil pengujian nilai t-hitung pada penelitian ini didapatkan nilai 

T-tabel untuk jumlah observasi adalah 120 dengan taraf alpha (5%). dan k atau 

banyaknya semua variabel baik variabel independen maupun variabel dependen 

adalah 6, maka nilai T-tabelnya adalah T-tabel = t (a / 2; nk-1) = T-tabel (0,025; 

114) = 1,980. Dari hasil perhitungan tersebut, dapat dibuat detail sebagai berikut: 

1. Pengaruh motivasi (X1) terhadap keputusan konsumen membeli koran Manado 

Tribune di Kota Manado. 
Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS 22.0 didapatkan t-hitung 4,544 dengan 

probabilitas (p-value) sebesar 0,000. Berikutpedoman atau dasar pengambilan 

keputusan yang digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis, diketahui nilai 

T-hitung lebih besar dari T-tabel atau 4,544 <1,980 atau n. Nilai probabilitas lebih 

signifikan dari alpha (5%) atau 0,000> 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen untuk 

membeli produk dari koran Manado Tribune. Hipotesis yang menyatakan bahwa 

“motivasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen membeli koran 

Tribun Manado di Kota Manado” terbukti signifikan. 

2. Pengaruh Persepsi (X2) terhadap Keputusan Konsumen untuk Membeli Koran 

Manado Tribune di Kota Manado 
Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS 22.0 didapatkan t-hitung sebesar 4,237 

dengan probabilitas (p-value) sebesar 0,000. Berikutpedoman atau dasar 

 

Tabel 5. Hasil Koefisien 

Model 

Koefisien Tidak 

Standar Koefisien Standar 

t Sig. B 

Std. 

Kesalahan Beta 

1 (Konstan) 8.586 2.195  3.911 .000 

Motivasi 0,340 0,074 0,355 4.544 .000 

Persepsi 0,348 0,082 0,315 4.237 .000 

Belajar 0,372 0,072 0,376 4.974 .000 

Kepercayaan 0,026 0,064 0,044 0,402 0,689 

Sikap 0,465 0,089 0,461 5.213 .000 
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pengambilan keputusan yang digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis, 

nilai T-hitung lebih besar dari pada T-tabel atau4.237 <1.980 atau n. Nilai 

probabilitas ini lebih kecil dari alpha (5%) atau 0,000> 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan konsumen untuk membeli produk dari koran Manado Tribune. 

Artinya, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ada pengaruh persepsi 

terhadap keputusan konsumen membeli produk koran Manado Tribune adalah 

signifikan. 

3. Pengaruh pembelajaran (X3) terhadap keputusan konsumen membeli koran 

Manado Tribune di Kota Manado 
Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS 22.0 didapatkan t-hitung sebesar 4,974 

dengan probabilitas (p-value) sebesar 0,000. Berikutpedoman atau dasar 

pengambilan keputusan yang digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis, 

nilai T-hitung lebih besar dari pada T-tabel atau4.974 <1.980 atau n. Nilai 

probabilitas ini lebih kecil dari alpha (5%) atau 0,000> 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

konsumen untuk membeli produk surat kabar Manado Tribune. Artinya, hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa ada pengaruh pembelajaran terhadap keputusan 

konsumen membeli produk koran Manado Tribune terbukti signifikan. 

Diskusi 

1. Motivasi Keputusan Pembelian 

 Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat Kota Manado dalam 

membeli produk dari koran Tribun Manado. Dari tabel analisis uji-t Koefisien 

diketahui bahwa secara parsial motivasi konsumen berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk surat kabar Tribun Manado. Sedangkan hasil 

koefisien regresi diperoleh nilai positif atau mempunyai pengaruh searah, artinya 

semakin tinggi motivasi maka semakin tinggi pula masyarakat Kota Manado untuk 

memutuskan membeli produk koran Tribun Manado. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian Rico Saputra (2013), Hizkia Elfran Mawe (2013), Vernando 

Satria Wijaya (2014), Sisilya Truly Reto (2014) yang menegaskan bahwa motivasi 

berpengaruh signifikan. tentang keputusan pembelian. Merna Tompunu (2014) 

bahkan menyatakan bahwa motivasi baik secara parsial maupun simultan sangat 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal ini menunjukkan 

bahwa masyarakat Kota Manado yang menjadi responden penelitian 

mempertimbangkan motivasi untuk menentukan keputusan pembelian koran 

Tribun Manado. Pembelian produk berdasarkan motivasi yang lebih kuat oleh 

konsumen dianggap dapat mengarah pada keputusan pembelian yang lebih 

signifikan. Dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan salah satu elemen atau 

variabel yang dapat mempengaruhi konsumen untuk membeli produk koran Tribun 

Manado. Pendapat bahwa surat kabar diperlukan membuat masyarakat Kota 

Manado memiliki motivasi dan stimulasi tersendiri dalam mengambil keputusan 

pembelian. Motivasi berasal dari dalam atau luar (lingkungan) yang menjadi faktor 

pendorong tercapainya tujuan. Bagi konsumen, motivasi dapat diartikan sebagai 

dorongan yang menggerakkan konsumen untuk memutuskan mencapai tujuan, 

yaitu memenuhi berbagai macam kebutuhan dan keinginan. Dalam artian 
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kebutuhan membangkitkan motivasi, dan pada akhirnya akan memunculkan 

mekanisme perilaku, yang menurut Merle J. Moscowitz, sebagai inisiasi dan arah 

pelajaran perilaku dan motivasi adalah pelajaran tentang perilaku. 

2. Persepsi Keputusan Pembelian 

 Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat Kota Manado untuk 

membeli produk surat kabar Tribun Manado. Analisis uji t tabel diketahui; secara 

parsial persepsi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian surat kabar 

Manado Tribune. Sedangkan hasil koefisien regresi diperoleh nilai positif atau 

mempunyai pengaruh searah, artinya semakin tinggi persepsi masyarakat Kota 

Manado terhadap produk koran Tribun Manado maka semakin tinggi pula 

masyarakat Kota Manado. Mereka memutuskan untuk membeli produk koran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Senjaya, 

Fredy (2011), Mashadi (2012), Machrani Rinandha Bilondatu (2013), Siti Kumala 

Dewi, dan Herning Indriastuti (2017) yang menunjukkan bahwa persepsi memiliki 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Persepsi bahkan 

memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam mendorong konsumen untuk 

memutuskan membeli suatu produk. Persepsi konsumen terhadap suatu produk 

menjadi pertimbangan dalam menentukan pilihan produk yang akan dibeli. Bisa 

disebut proses pengorganisasian, menafsirkan rangsangan yang diterima oleh suatu 

organisme atau individu menjadi sesuatu yang bermakna, dan merupakan kegiatan 

yang terintegrasi dalam diri individu tersebut. Kotler dan Armstrong (1996) 

mengemukakan bahwa persepsi seseorang terhadap suatu produk dapat disebabkan 

oleh proses seleksi untuk berbagai rangsangan yang ada dalam situasi yang sama. 

Dapat dikatakan bahwa persepsi berkaitan dengan perilaku konsumen dalam 

mengambil keputusan tentang apa yang diinginkan. 

3. Belajar Melawan Keputusan Pembelian 

 Dari hasil perhitungan diketahui nilai t untuk variabel pembelajaran dalam 

penelitian ini adalah 4,974 dengan probabilitas (p-value) sebesar 0,000. bahwa 

pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen membeli 

produk koran Tribun Manado. Dengan kata lain, pembelajaran bahkan menjadi 

salah satu variabel yang mempengaruhi masyarakat Kota Manado dalam membeli 

produk dari koran Tribun Manado. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rico Saputra (2013), Steffi Gunawan (2015), dan Ch. Endah 

Winarti (2015) mengungkapkan bahwa pembelajaran berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen. Julia, Vivin Fauzana (2019) bahkan 

mengkonfirmasi bahwa secara simultan atau parsial variabel pembelajaran 

mempengaruhi keputusan pembelian. Wahyuni (2008) bahkan mengungkapkan 

bahwa pembelajaran konsumen dapat menjadi alasan mendasar untuk membeli dan 

produk mana yang akan dipertimbangkan oleh pelanggan, yang akan 

mempengaruhi pelanggan dalam memutuskan produk mana yang akan dibeli. 

Pembelajaran produk secara terus menerus akan mendorong psikologi konsumen 

untuk melakukan pembelian. Pembelajaran yang tinggi membuat konsumen lebih 

bertekad untuk melakukan pembelian, begitu pula sebaliknya; Jika proses 

pembelajaran rendah, maka kemungkinan konsumen untuk membeli suatu produk 

akan berkurang. 
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PENUTUP 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Motivasi yang terdiri dari harga dan kualitas secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen membeli koran 

Tribun Manado di Kota Manado. Hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa “motivasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen 

membeli koran Tribun Manado di Kota Manado” terbukti signifikan. 

2. Hasil analisis data diketahui nilai t variabel persepsi dalam penelitian ini 
adalah 4,237 dengan probabilitas (p-value) sebesar 0,000. Dengan demikian 

secara parsial persepsi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

konsumen membeli produk koran Tribun Manado. Hipotesis penelitian 

yang menyatakan bahwa ada pengaruh persepsi terhadap keputusan 

konsumen membeli produk surat kabar Tribun Manado adalah signifikan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui secara parsial nilai t hitung variabel 

pembelajaran dalam penelitian ini adalah 4,974 dengan probabilitas (p-

value) sebesar 0,000. Dengan demikian, variabel pembelajaran penelitian 

ini berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen membeli produk 

surat kabar Manado Tribune. Hipotesis penelitian menyatakan bahwa 

“terdapat pengaruh pembelajaran terhadap keputusan konsumen membeli 

produk koran Tribun Manado” terbukti signifikan. 
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